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ABSTRACT: Fungal infections are a health problem caused by pathogen fungi. Aspergillus niger and Candida
albicans are pathogens fungi. Many plants that can be used as an alternative to the treatment of fungal
infections such as plants from the Family Theaceae puspa (Schima wallichii) and tea (Camellia sinensis). This
study of literature aims to determine the antifungal activity of puspa (Schima wallichii) and tea (Camellia
sinensis) against Candida albicans and Aspergillus niger and to determine the mechanism of puspa (Schima
wallichii) and tea (Camellia sinensis) in inhibiting the growth of Candida albicans and Aspergillus niger This
method used is by collecting primary data from journals of antifungal activity in puspa (Schima wallichii) and
tea (Camellia sinensis). Based on the data obtained, it is found that plants of Family Theaceae have the
potential to inhibit the growth of Candida albicans and Asperrgillus niger. Puspa (Schima wallichii) has
responses diameter inhibition is medium-strong with diameter inhibition on Candida albicans is 9-17.13 mm
and Aspergillus niger is 13.67 mm and antifungal activity in tea (Camellia sinensis) has responses diameter
inhibition is weak-strong on Candida albicans 1-16.16 mm and Aspergillus niger is 6 mm chemical compounds
that can be inhibiting the growth of fungi such as tannins, terpenoids, alkaloids, flavonoids in puspa (Schima
wallichii) and polyphenols catechins in tea (Camellia sinensis)

Keywords: Antifungal activity, Candida albicans, Aspergillus niger, Puspa (Schima wallichii), Teh
(Camellia sinensis).

ABSTRAK: Infeksi jamur adalah suatu masalah kesehatan yang disebabkan oleh jamur patogen. Diantara
jamur penyebab infeksi contohnya yaitu Aspergilus niger dan Candida albicans. Banyak tanaman yang dapat
dijadikan sebagai alternatif dalam pengobatan infeksi jamur seperti tanaman dari Famili Theaceae yaitu puspa
(Schima wallichii) dan teh (Camellia sinensis). Adapun tujuan pada kajian pustaka ini yaitu untuk mengetahui
aktivitas antijamur dari tanaman puspa (Schima wallichii) dan tanaman teh (Camellia sinensis) terhadap jamur
Candida albicans dan Aspergillus niger dan untuk mengetahui senyawa apa saja yang berperan dalam
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans dan Aspergillus niger Metode yang digunakan pada kajian
pustaka ini adalah dengan pengumpulan data primer pada jurnal jurnal yang berkaitan terhadap aktivitas
antijamur pada tanaman puspa (Schima wallichii) dan tanaman teh (Camellia sinensis). Berdasarkan data yang
diperoleh didapat bahwa tanaman dari Famili Theaceae memiliki potensi dalam menghambat pertumbuhan
jamur Candida albicans dan Asperrgillus niger seperti pada tanaman puspa (Schima wallichii) yang
mengsilkan respon zona hambat yang sedang-kuat, zona hambat sebesar 9-17.13 mm untuk jamur Candida
albicans dan 13.67 mm untuk jamur Aspergillus niger dan untuk aktivitas antijamur pada tanaman teh
(Camellia sinensis) yaitu menghasilkan zona hambat dengan respon yang lemah-kuat yaitu sebesar 1-16.16
mm untuk jamur Candida albicans dan 6 mm untuk jamur Aspergillus niger dan senyawa yang berperan dalam
menghambat pertumbuhan jamur yaitu seperti tanin, terpenoid, alkaloid, flavonoid pada tanaman puspa
(Schima wallichii) dan polifenol pada tanaman teh (Camellia sinensis).

Kata Kunci: Antijamur, Candida albicans, Aspergillus niger, Puspa (Schima wallichii), Teh  (Camellia
sinensis).

1 PENDAHULUAN

Infeksi adalah suatu masalah kesehatan yang

disebabkan oleh pertumbuhan mikroorganisme
patogen yang ada di dalam tubuh. Adapun agen-
agen penyebab infeksi yaitu virus, bakteri, parasit
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dan jamur (Darmadi, 2008:6). Diantara jamur
penyebab infeksi contohnya yaitu Aspergillus
niger dan Candida albicans. istilah penyakit yang
disebabkan oleh jamur Candida albicans yaitu
kandidiasis (Brown dan Burns, 2005:32).
Aspergillus niger menyebabkan penyakit
Aspergillosis (Hasanah, 2017:76).

Penyakit infeksi akibat kedua jamur tersebut
biasanya diobati menggunakan obat antijamur
golongan azol seperti ketokonazol, klotrimazol,
mikonazol, flukonazol. Dan Golongan polyene
seperti amfoterisin B dan nistatin (Apsari dan
Adiguna, 2013:90; Rohman, 2018:1) Namun obat-
obat antijamur tersebut jika penggunaanya tidak
sesuai dapat menimbulkan resistensi pada jamur
patogen tersebut (Setyowati dkk, 2013:1). Sebagai
contoh kasus resistensi yang dikemukakan oleh
Cannon et al., (2007:3231) dan Sanglard et al.,
(1995:2384) bahwa jamur patogen Candida
albicans resistensi terhadap flukonazol. Sehingga
permasalahan resistensi tersebut perlu adanya
pengembangan dari bahan alam sebagai alternatif
untuk membunuh dan menghambat pertumbuhan
jamur.

Banyak tanaman yang dapat dijadikan sebagai
alternatif dalam pengobatan infeksi jamur seperti
tanaman puspa (Schima wallichii) dan teh
(Camellia sinensis) dari Famili Theaceae yang
mengandung senyawa kimia berupa polifenol
katekin yang berfungsi sebagai antimikroba
(Aigbodion dan Marcell, 2013:153) Adapun
contoh tanaman Famili Theaceae yang telah
diteliti dan memiliki khasiat baik secara empiris
maupun farmakologi yaitu tanaman puspa
(Schima wallichii) dan tanaman teh  (Camellia
sinensis). Manfaat dari tanaman puspa yaitu secara
empiris di daerah Belitung pucuk daun puspa
(Schima wallichii) digunakan untuk mengatasi
kulit gatal. Bagian daun tua puspa (Schima
wallichii) digunakan sebagai pengobatan demam
dan buah tuanya digunakan untuk mengurangi
diare dan mengurangi sakit perut (Setyawati,
2009: 120). Penelitian yang dilakukan Dewanjee
et al., (2008:526) dan Barma et al., (2015: 126)
bahwa senyawa kimia pada kulit batang dan buah
puspa (Schima wallichii) memiliki aktivitas
antimikroba dan manfaat empiris pada tanaman
teh (Camellia sinensis) masyarakat dipedesaan
ampas teh sering digunakan untuk mengobati sakit
perut dan diare (Somantri dan Tanti, 2013) dan
berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan

bahwa senyawa kimia tanaman teh (Camellia
sinensis) memiliki aktivitas antijamur
(Widyasanti, 2014; Sigei et al., 2015)

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka
rumusan masalah dalam kajian pustaka ini adalah
bagaimana aktivitas antijamur dari tanaman puspa
(Schima wallichii)  dan tanaman teh (Camellia
sinensis) dalam menghambat pertumbuhan jamur
Candida albicans dan Aspergillus niger, senyawa
kimia apa saja yang terdapat tanaman puspa
(Schima wallichii) dan teh (Camellia sinensis)
yang berperan dalam menghambat pertumbuhan
jamur Candida albicans dan Aspergillus niger .

Adapun penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antijamur dari tanaman
puspa (Schima wallichii) dan tanaman teh
(Camellia sinensis) terhadap jamur Candida
albicans dan Aspergillus niger dan untuk
mengetahui senyawa kimia pada tanaman puspa
(Schima wallichii) dan tanaman teh (Camellia
sinensis) yang berperan dalam menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans dan
Aspergillus niger

2 LANDASAN TEORI

Infeksi jamur adalah suatu masalah kesehatan
yang diakibatkan oleh jamur patogen adapun
Poses terjadinya infeksi umunya melibatkan tiga
faktor yaitu, faktor manusia atau penjamu (host),
faktor lingkungan dan faktor penyebab infeksi
(agen) (Darmadi, 2008:6-9).

Jamur adalah mikroorganisme penyebab
penyakit pada manusia yang tumbuh dapat tumbuh
udara, tanah, air, benda mati hingga di tubuh
manusia. Jamur bisa menyebabkan penyakit yang
cukup parah bagi manusia (Hasanah, 2017:76).
Jamur yang dapat menyebabkan infeksi yaitu
jamur Candida albicans berupa infeksi pada kulit,
kuku, mulut dan selaput lendir (Brown et al.,
2005:126) dan Aspergillus niger dapat
menyebabkan penyakit Aspergillosis yang dapat
menyerang paru-paru (Hasanah, 2017:76).

Tanaman dari Famili theaceaea adalah Puspa
(Schima wallichii) dan Teh (Camellia sinensis)
memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi seperti
dalam bidang kontruksi obat-obatan dan kosmetik
(Molecules, 2013) secara empiris sering
digunakan dalam mengobati berbagai penyakit
yaitu sakit perut, astringensia (Somantri dan
Ratna, 2017; Setyawati, 2009: 120)
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Karakteristik Famili Theaceae yaitu habitus
perdu atau pohon, daun berwarna hijau berbentuk
spiral dan bergerigi bagian dasar mengkilap,
bunga berwarna merah muda atau putih dan buah
berbentuk kapsul atau pome.   Tanaman puspa
dapat tumbuh pada dataran rendah sampai dataran
tinggi hingga ketinggian mencapai 3.300 m diatas
permukaan laut. Pohon puspa (Schima wallichii)
berukuran tinggi sampai +50 m dan diameter 130
cm (Sudrajat, 2015:73). Bentuk batang yang tegak
lurus, bulat torak, kayu kerasnya berwarna coklat
kemerahan atau coklat kelabu teksturnya halus dan
permukaan kayu licin, bunga tunggal, buah kotak
hampir bulat. Daun puspa (Schima wallichii)
tersebar spiral bentuk lonjong hingga corong
bergerigi (Bramasto dkk, 2015:73).

Tanaman teh (Camellia sinensis) berasal dari
China, Tibet dan India bagian utara di Indonesia
teh (Camellia sinensis) hidup didaerah
pegunungan tinggi dengan ketinggian daerah 600-
2000 mdpl tanaman teh (Camellia sinensis)
memiliki daun berwarna hijau tunggal yang kecil
ujung meruncing dan bertulang menyirip berbulu
halus, memiliki akar tunggang yang panjang tinggi
pohon bisa mencapai 3-5 meter dan bunga putih
kecil dengan kelopak berjumlah 5-7 kelopak.
(Setyamidjaja, 2000).

3 METODOLOGI

Metode yang digunakan pada kajian pustaka ini
adalah dengan pengumpulan data primer pada
jurnal-jurnal yang telah terkareditasi baik secara
internasional maupun secara nasional, jurnal yang
digunakan yaitu jurnal jurnal yang berkaitan
terhadap aktivitas antijamur pada tanaman Famili
Theaceae dan jurnal pendukung lainnya untuk
melengkapi data-data pada kajian pustaka ini.

4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kandungan senyawa kimia pada puspa (Schima
wallichii) dan teh (Camellia sinensis) dapat dilihat
pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. kandungan semyawa kimia

Identifikasi fitokimia pada daun puspa
(Schima wallichii) yang dilakukan oleh Sutomo
dkk, 2016 menunjukan bahwa daun puspa
(Schima wallichii) mengandung senyawa kimia
yaitu alkaloid, saponin, terpenoid, flavonoid dan
fenol dan ditemukan juga senyawa kimia tanin
pada ekstrak daun puspa (Schima wallichii)
(Widiyarti, 2018) pada bagian kulut batang puspa
(Schima wallichii) mengandung senyawa
Flavonoid, alkaloid, triterpenoid (Dewanjee et al.,
2008) dan pada bagian buah puspa (Schima
wallichii) mengandung senyawa kimia Glukosida,
tannin, flavonoid, steroid dan saponin (Das Barma
et al.,  2015).

Teh (Camellia sinensis) yang mengandung
senyawa kimia yaitu alkaloid, flavonoid, tanin,
terpenoid, monoterpene dan polifenol (Towaha
dan balittri, 2013) adapun senyawa yang khas
pada tanaman teh yaitu katekin, katekin adalah
salah satu senyawa turunan polifenol. Katekin
dalam teh adalah senyawa yang tersusun dari
epikatekin (EC), epikatekin galat (ECG),
epigalokatekin (EGC), epigalokatekin galat
(EGCG), dan galokatekin (GC). epigalokatekin
dan epigalokatekin galat merupakan komponen
utama yang membentuk katekin

Tanaman Famili Theaceae berpotensi dalam
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans
dan Asperrgillus niger. Berdasarkan  Tabel 4.2
data aktivitas antijamur puspa (Schima wallichii)
dan teh (Camellia sinensis) seperti penelitian pada
tanaman puspa (Schima wallichii) yang sudah
dilakukan pada berbagai bagian tanaman seperti
penelitian Dewanjee et al., 2008 yang meneliti
pada bagain kulit batang puspa (Schima wallichii),
ekstrak kulit batang puspa (Schima wallichii)
dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida
albicans dengan zona hambat 17.13 mm dan pada
jamur Aspergillus niger dengan zona hambat
13.67 mm dimana respon zona hambat tersebut
termasuk kedalam kategori respon zona hambat
yang kuat (Susanto dkk, 2012).

Bagian tanaman lain pada Tanaman puspa
(Schima wallichii) yaitu daun puspa (Schima
wallichii) untuk daun puspa (Schima wallichii)
mengsilkan zona hambat sebesar 9-10 mm pada
jamur Candida albicans dimana rentang zona
hambat tersebut termasuk kedalam respon hambat
sedang (Susanto dkk, 2012).

Bahkan menurut Sarbadhikary and Mandal

Tanaman Bagian Tanaman Senyawa Pustaka

Puspa (Schima wallichii) Daun Flavonoid, fenol, alkaloid,
saponin, terpenoid, tanin,

kuinin dan antraquinin

Sutomo dkk 2016,
Sarbadikary et al.,  2015

Widiyarti dkk 2018
Buah Glukosida, tannin, flavonoid,

steroid dan saponin
Das Barma et al.,  2015

Kulit Batang Flavonoid, alkaloid,
triterpenoid

Dewanjee et al.,  2008

Teh (Camellia sinensis) Daun Flavonoid, alkaloid,
triterpenoid, polifenol, tanin,
monoterpen, sesquiterpen
saponin dan antraquino

Towaha dan Balittri, 2013 dan
Inamdar et al.,  2014
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2017 daun puspa (Schima wallichii) dapat
dijadikan sebagai media pertumbuhan untuk jamur
endofit dari spesies Aspergillus, jamur endofit
adalah jamur yang hidup pada bagian tanaman
namun tidak merusak jaringan dari tanaman
tersebut. Dimana jamur endofit tersebut dapat
menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang
sesuia dengan inangnya sehingga senyawa
metabolit sekunder dari isolat jamur endofit
tersebut dapat dimanfaatkan dalam menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans,

Aktivitas antijamur pada daun teh (Camellia
sinensi) yaitu menghasilkan zona hambat sebesar
1-16.16 mm untuk jamur Candida albicans respon
zona hambat tersebut masuk kedalam kategori
lemah sampai kuat (Susanto dkk, 2012) dan 6 mm
untuk jamur Aspergillus niger dimana zona
hambat tersebut termasuk kedalam respon hambat
kategori respon sedang (Susanto dkk, 2012).

Penggolongan respon kategori zona hambat
menurut Susanto dkk, 2012 yang diukuran atau
dilihat berdasarkan besarnya diameter zona
hambat yang dihasilkan yaitu sebagai berikut
diamaeter zona hambat <5 mm termasuk kedalam
kategori lemah, 6-10 mm termasuk kedalam
kategori sedang, 11-20 termasuk kedalam kategori
kuat dan >21 mm termasuk kedalam kategori
sangat kuat.

Zona hambat yang terbentuk diakibatkan oleh
adanya senyawa metabolit sekunder yang
berpotensi dalam menghambat pertumbuhan jamur
Candida albicans dan Aspergillus niger. Menurut
Sarbadikhary et al., 2017 dan Dewanjee et al.,
2008 senyawa metabolit sekunder pada tanaman
puspa (Schima wallichii) yang berpotensi sebagai
antimikroba yaitu tanin, terpenoid, alkaloid dan
flavonoid sedangkan senyawa metabolit sekunder
yang dapat menghambat pertumbuhan jamur pada
tanaman teh (Camellia sinensis) yaitu polifenol
lebih spesifiknya yaitu senyawa katekin yang
banyak terkandung dalam daun teh (Camellia
sinensis) (Widyasanti dkk, 2016)

Mekanisme kerja pada masing masing
senyawa metabolit sekunder dalam menghambat
pertumbuhan jamur memiliki mekanisme kerja
yang berbeda-beda seperti pada senyawa tanin
dengan mekanisme kerja menghambat biosintesis
ergosterol sehingga pertumbuhan jamur terganggu
(Hong et al., 2011) pada senyawa flavonoid
mekanisme kerja dengan cara membentuk
kombinasi dengan fosfolipid dari membran sel

jamur sehingga sel mengalami denaturasi dan
kerusakan (Zaerah, 2014). Pada senyawa alkaloid
mekanisme kerjanya yaitu dengan mencegah
replikasi DNA jamur dan menyebabkan
pertumbuhan jamur akan terganggu (Lestari,
2013). Terpenoid termasuk triterpenoid dapat
menghambat pertumbuhan membran sitoplasma
sehingga menyebabkan pertumbuhan jamur
terganggu (Lutfiyanti, 2012). Dan lain halnya
dengan senyawa khas pada Famili Theaceae
adalah katekin dengan mekanisme kerja menekan
pembentukan biofilm, sehingga proses
metabolisme sel terganggu dan menyebabkan
pertumbuhan jamur terganggu, (Evensen dan brau,
2009).

5 KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa tanaman puspa (Schima
wallichii) memiliki aktivitas antijamur dengan
respon penghambatan yang sedang sampai kuat
dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida
albicans dan Aspergillus niger sedangkan tanaman
teh (Camellia sinensis) memiliki kategori respon
yang lemah sampai kuat dalam menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans dan
Aspergillus niger.

Senyawa metabolit sekunder pada tanaman
Famili Theacee yang berpotensi dalam
menghambat pertumbuhan jamur yaitu tanin,
terpenoid, alkaloid, katekin dan flavonoid  dengan
mekanisme kerja pada masing masing senyawa
metabolit sekunder tersebut berbeda-beda namun
senyawa senyawa metabolit sekunder tersebut bisa
bersifat sebagai fungistatik yaitu bisa menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans dan
Aspergillus niger.

SARAN

Tanaman dari Famili Theaceae ini memiliki
potensi dalam menghambat pertumbuhan jamur
sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut
mengenai isolasi senyawa kimia dalam
menghambat pertumbuhan jamur atau mungkin
bisa dibuatnya sediaan farmasi.
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Tabel 4.2. Data aktivitas antijamur puspa (Schima wallichii) dan teh (Camellia sinensi) terhadap Candida
albicans dan Aspergillus niger
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